BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengobatan sendiri diartikan dengan penggunaan obat-obatan secara
sengaja untuk mengobati penyakit atau efek samping yang dirasakan sendiri
tanpa meminta saran medis dari dokter. Pengobatan sendiri termasuk
memanfaatkan obat-obatan yang dijual bebas dan dengan obat bebas
terbatas (OTC), membeli obat resep langsung tanpa persetujuan dokter, dan
menggunakan kembali obat yang diresepkan atau digunakan sebelumnya.
(Noone & Blanchette, 2018). (Citrariana & Paramawidhita, 2023)

Perilaku swamedikasi yang terjadi di masyarakat Indonesia masuk
kedalam kategori yang tergolong tinggi. Pada tahun 2013, sekitar 91%
jumlah yang terdata masyarakat Indonesia mempraktekkan swamedikasi
(Ministry of Health Republic of Indonesia, 2016). (Sitindon, 2020)

71,46% penduduk Indonesia melakukan pengobatan sendiri pada tahun
2019, menurut indikator kesehatan Badan Pusat Statistik (BPS, 2019).
(Sulistyaningrum et al., 2022)

Menurut data Badan Pusat Statistik pada tahun 2021, wilayah
Kalimantan Tengah memiliki prevalensi swamedikasi atau pengobatan
sendiri yang tinggi. Prevalensi ini meningkat menjadi 89,46% pada tahun
2021 dari 80,73% pada tahun 2020, sehingga menempatkan Kalimantan
Tengah pada posisi kedua di antara wilayah Indonesia dengan tingkat
swamedikasi tertinggi. (Citrariana & Paramawidhita, 2023)

Swamedikasi di kalangan mahasiswa, sebagai orang terpelajar adalah
salah satu masalah medis utama, khususnya di kalangan mahasiswa
kesehatan. Mereka dipandang sebagai contoh yang baik bagi orang lain
dalam hal perilaku, bersikap, dan pemahaman informasi. Mahasiswa
memainkan peran penting dalam bidang ini, di sisi lain mereka lebih rentan
melakukan pengobatan sendiri karena status sosialnya, kontak sosial dengan

banyak masyarakat serta tanggung jawab dan menajadi panutan sebagai



calon orang tua. Peneliti perlu memperhatikan hal ini karena dalam satu
penelitian, sebagian besar mahasiswa membenarkan pengobatan sendiri
dengan mengutip keluarga mereka sebagai sumber informasi. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa, bahkan dalam kasus di mana pencapaian
tingkat pendidikan mahasiswa yang cukup, mereka mungkin masih kurang
memahami pengobatan sendiri karena kurangnya sosialisasi tentang efek,
efek samping, dan aspek lain dari pengobatan sendiri. Tingkat pengetahuan
siswa terbagi menjadi tiga kategori: kurang dari 31,93%, cukup lebih dari
63,8%, dan baik 31,93%.(Mufida et al., 2022)

Sedangkan pada penelitian lain yang dimana peneliti sebelumnya telah
mengungkapkan bahwa prevalensi praktik pengobatan mandiri tampaknya
tinggi di kalangan pelajar di seluruh dunia. Dalam sebuah penelitian Okyay
dan Erdog mengungkapkan bahwa prevalensi praktik pengobatan mandiri
pada pelajar sebesar 63,4%. Obat-obatan yang paling banyak dikonsumsi
mahasiswa tanpa resep dokter adalah analgetik sebanyak 39,5%, antibiotik
sebanyak 36,9%, dan obat flu sebanyak 24,0%. (Okyay & Erdogan, 2017)

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Gupta dkk. menunjukkan bahwa
prevalensi pengobatan sendiri di kalangan terpelajar adalah 78%, dan
demam serta sakit kepala juga merupakan penyakit paling umum yang

diobati dengan pengobatan sendiri. (Gupta et al., 2019)
1.2 Rumusan Masalah

Dengan latar belakang tersebut, maka rumusan berikut dapat diperoleh:

1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan mahasiswa Stikes BCM Pangkalan
Bun terhadap swamedikasi obat tanpa resep dokter?

2. Bagaimanakah sikap mahasiswa Stikes BCM Pangkalan Bun terhadap
swamedikasi obat tanpa resep dokter?

3. Bagaimanakah hubungan tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa
terhadap swamedikasi obat tanpa resep dokter di Stikes BCM Pangkalan

Bun?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap swamedikasi obat

tanpa resep dokter di Stikes BCM Pangkalan Bun

2. Mengetahui sikap mahasiswa terhadap swamedikasi obat tanpa resep
dokter di Stikes BCM Pangkalan Bun

3. Mengetahui

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap

swamedikasi obat tanpa resep dokter di Stikes BCM Pangkalan Bun

1.4 Manfaat Penelitian

Dapat memberikan informasi sesuai 7 prinsip benar kepada mahasiswa

dalam melakukan swamedikasi obat tanpa resep dokter dan tidak

menimbulkan medication error.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.5 Keaslian Penelitian

No Nama, tahun Persamaan Perbedaan Hasil
dan judul
penelitian
1. Alya Nuha Penelitian Tempat Mayoritas responden
Mufida dkk, menggunakan penelitian dalam  penelitian ini
2022. Tingkat metode dan tahun adalah  pelajar, dan
Pengetahuan  deskriptif penelitian  mereka cenderung
Swamedikasi melakukan  pengobatan
Obat  pada sendiri karena informasi
Mahasiswa yang diberikan  oleh
Kota keluarga. Hal ini
Bengkulu menunjukkan bahwa
pemahaman pelajar
tentang pengobatan
sendiri  masih kurang,
meskipun tingkat

pendidikan mereka cukup
baik karena kurangnya
sosialisasi tentang praktik
tersebut.



Tabel 2.5 Keaslian Penelitian (lanjutan)

No Nama, tahun Persamaan Perbedaan Hasil

dan judul

penelitian
Siswa di Kota Bengkulu
terbagi  menjadi  tiga
kategori berdasarkan
pemahaman mereka
tentang pengobatan
sendiri narkoba: buruk
(31,93%), sedang
(63,8%), dan baik
(31,93%).

2.  Wani Kamba Penelitian Tempat Tingkat kesadaran
dkk, 2022. dengan penelitian  masyarakat Kota
TINGKAT deskriptif dan tahun Gorontalo terhadap
PENGETAHU berupa dengan penelitian  pengobatan sendiri
AN, SIKAP menggunakan selama pandemi sebesar
DAN desain  cross- 43,8%, yang tergolong
RASIONALIT  Sectional baik. Selama pandemi,
AS sikap masyarakat di Kota
SWAMEDIKA Gorontalo terhadap
S| PADA pengobatan sendiri atau
MASA swamedikasi masuk
PANDEMI DI dalam kategori sangat
KOTA baik, yaitu sebanyak
GORONTALO 55%. Sebanyak 65%

masyarakat Kota
Gorontalo

merasionalisasi
penggunaan pengobatan
sendiri atau swamedikasi
selama pandemi. Dengan
nilai p yaitu sebesar 0,001
(p < 0,005), terdapat
korelasi yang kuat antara
sikap responden terhadap
pengobatan sendiri atau
swamedikasi dengan
adanya tingkat
pengetahuan.




Tabel 3.5 Keaslian Penelitian (lanjutan)

No Nama, tahun Persamaan Perbedaan Hasil
dan judul
penelitian
Bella Patria  Penelitian Tempat Di tiga apotek di Desa
Pratiwi PE. dengan penelitian ~ Mendawai,  Pangkalan
HUBUNGAN menggunakan dan tahun Bun, mayoritas pasien
TINGKAT metode penelitian.  memiliki tingkat
PENGETAHU  deskriptif, pemahaman sedang
AN PASIEN menggunakan (56,5%) tentang
DIARE desain pengobatan sendiri. Di
TERHADAP  penelitian tiga apotek di Desa
SWAMEDIKA Cross- Mendawai,  Pangkalan
Sl DAN Sectional. Bun, rasionalitas
RASIONALIT penggunaan obat pada
AS OBAT DI pasien diare adalah wajar
APOTEK (63%) dan tidak rasional
KELURAHAN (37%). Di tiga apotek d_i
MENDAWAI Desa I\/Iende}wal,
KOTA Pangkalar_l Bun, varlz_ibel
PANGKALAN demografi berikut
memiliki pengaruh
BUN
terhadap pengetahuan
pasien tentang
pengobatan sendiri: usia
(0,016), pekerjaan

(0,000), dan pendidikan
terakhir (0,000).




BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Bab ini diakhiri dengan temuan penelitian berikut, yang dibahas pada bab

sebelumnya:

1. Pada tingkat pengetahuan terdapat hasil pada 59 mahasiswa farmasi
(78,7%) memiliki tingkat pengetahuan baik, 7 mahasiswa farmasi (9,3%)
memiliki tingkat pengetahuan cukup dan 9 mahasiswa farmasi (12,0%)
memiliki tingkat pengetahuan kurang.

2. Pada sikap swamedikasi terdapat hasil pada 75 mahasiswa farmasi (100%)
dimana sikap swamedikasinya memiliki tingkat pengetahuan baik, dan (0%)
pengetahuan cukup & pengetahuan kurang.

3. Hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap swamedikasi obat tanpa
resep dokter pada mahasiswa farmasi Stikes BCM Pangkalan Bun
didapatkan hasil yang signifikan 0,000 < 0,5.

6.2 Saran

1. Disarankan agar dilakukan lebih banyak penelitian tentang hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan rasionalitas penggunaan obat untuk pengobatan
mandiri (swamedikasi) tanpa resep dokter.

2. Disarankan agar calon peneliti mempersiapkan segala sesuatunya mulai dari
prosedur penelitian untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan

benar.
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